BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan hasil uji hipotesis tentang pengaruh persepsi

manfaat, persepsi kemudahan penggunaan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa t hitung untuk variable
penerapan sistem e-filling sebesar 0,9342 dan nilai signifikan sebesar
0,000 (sig. < 0,05 ). Hal ini berarti variabel penerapan sistem e-filling
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa H1 diterima vyaitu penerapan sistem e-filling
berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa t hitung untuk variable
penerapan sistem e-filling sebesar 3,740 dan nilai signifikan sebesar 0,000
(sig. < 0,05 ). Nilai t hitung untuk variable pemahaman internet sebesar
21,787 dan nilai signifikan sebesar 0,000 (sig. < 0,05 ). Nilai t hitung
untuk variable moderasi (interaksi antara penerapan sistem e-filling dan
pemahaman internet) sebesar 34,215 dan nilai signifikan sebesar 0,000
(sig. < 0,05 ). Dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman internet
dapat memperkuat hubungan antara penerapan sistem e-filling terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut menunjukkan bahwa Pemahaman

Internet dapat digunakan sebagai variabel pemoderasi dalam penelitian ini.

5.2 KETERBATASAN
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya keterbatasan yang mungkin

mempengaruhi hasil penelitian ini, diantaranya:

1.

Kepatuhan wajib pajak dalam penelitian ini hanya dilihat dari dua variabel
yaitu variabel penerapan sistem e-filling dan pemahaman internet.
Dalam penelitian ini hanya mengambil sampel wajib pajak orang pribadi

yang mempunyai kegiatan usaha atau pekerjaan bebas di kantor Pelayanan
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3. Wajib pajak Pratama Madiun saja.
5.3 SARAN
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di atas, peneliti selanjutnya disarankan
untuk:

1. Peneliti selanjutnya hendaknya menambah variabel menambahkan
variabel penelitian lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak seperti
variabel kesadaran perpajakan, sanksi pajak, dan pengetahuan pajak.

2. Penelitian selanjutnya hendaknya menganalisis sampel yang lebih luas
misalnya wajib pajak orang pribadi yang mempunyai kegiatan usaha atau
pekerjaan bebas di kantor Kanwil DJP Jawa Timur 1.
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